
 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara, PTPN X (PT. Perkebunan 

Nusantara X (Persero)) dikenal sebagai salah satu perusahaan peninggalan 

Belandayang merupakan sebuah sector penting dalam membangun perekonomian 

dankesejahtraan bangsa. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 

perkebunan Negara, PTPN X memiliki beberapa cabang pengolahan hasil perkebunan 

diantaranya tebu dan tembakau yang tersebar di daerah terpencil di plosok nusantara. 

PTPN X memiliki tujuan yang tercantum dalam Anggaran Dasar No. 47 Tanggal 13 

Agustus 2008 yaaitu, Melakukan usahabidang argo bisnis dan argo industry serta 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya perseroan untuk menghasilkan barang dan jasa 

yang bemutu tinggi dan berdaya saing kuat, dan mengejar keuntungan guna 

meningkatkan nilai perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas. 

2.1. Sejarah dan Perkembangan PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 

Sejarah panjang pendirian Pabrik Gula Lestari diawali pada tahun 1909 oleh 

C.V Culture Maatchappy (C.V.C.M) Pandji / Tandjungsari, yang berkedudukan di 

Amsterdam beserta pengurusan dan tata usahanya yang kemudian diserahkan oleh 

Tiedeman On Van Kerchem Indonesia di Surabaya. Pasca Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia Kendali PG Lestari berada dibawah Kementrian Kemakmuran, Badan 

Penyelenggara Pabrik Gula Negara (BPPGN). Namun kondisi berubah setelah 



 

 

terjadinya agresi militer Belanda pada tahun 1950 kepemilikan PG beralih kepada 

pemilik lama yakni Tiedeman On Van Kerchem. 

Pada tahun 1957 PG diambil alih oleh pemerintah RI cq. PPN Baru dan 

digolongkan dalam kesatuan Pra unit Gula A. Setelah PP no. 166 / 1961 tanggal 26 

April 1961 mulai berlaku, maka Pabrik Gula Lestari masuk dalam kesatuan II 

(Karisidenan Kediri) yang berbadan hukum sendiri. Namun tidak lama kemudian 

keluar PP no.1 dan 2 tahun 1963 tentang pembentukan B.P.U maka Pabrik Gula 

Lestari dijadikan Perusahaan Negara, yang berbadan hukum sendiri. Terbit lagi PP 14 

tahun 1968 yang mengalihkan kendali PG kepada PNP XXI. Hingga pada tahun 1973 

kendali beralih kepada PN Perkebunan XXI dan PN Perkebunan XXII menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) dengan diperkuat adanya PP no 23/1973. Dan kondiri 

terakhir pada tahun 1966 PG resmi berada dibawah kendali PT.Perkebunan Nusantara 

X sampai dengan saat ini. 

2.2. Visi dan Misi 

2.2.1. Visi 

"Menjadi perusahaan agro industri terkemuka yang berwawasan lingkungan". 

2.2.2.  Misi 

1. Berkomitmen menghasilkan produk berbasis  bahan baku tebu dan 

tembakau  yang berdaya  saing tinggi untuk pasar domestik dan 

internasional dan  berwawasan lingkungan. 

2. Berkomitmen menjaga pertumbuhan dan kelangsungan usaha melalui 

optimalisasi dan efisiensi di segala bidang. 



 

 

3. Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai-nilai perusahaan 

bagi kepuasan stakeholder melalui kepemimpinan, inovasi dan kerjasama 

team serta organisasi yang profesional.  

2.3. Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi yang diterapkan oleh PG LESTARI tergambar pada 

bagan berikut. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PG. Lestari



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


